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Abstract 

 

Effect of Boleophthalmus pectinirostris, Linnaeus, 1758 (Actinopterygii:Gobiidae)  Burrow on 

Microphytobenthos Biomass in the Mangrove Ecosystem of Pandansari Brebes, Central Java 

 

Mudskippers (Boleophthalmus pectinirostris) in temperate climates make burrows and shallow 

ponds surrounded by mud walls as a provider of microhabitats for microphytobenthos. In the 

mangrove ecosystem of Pandansari Brebes there are also Boleophthalmus pectinirostris which 

make burrows. The purpose of this study is to determine the effect of the Boleophthalmus 

pectinirostris burrow as a microhabitat for microphytobenthos in the mangrove ecosystem of 

Pandansari, Kaliwlingi village, Brebes. This research was conducted in mangrove and mudflat 

beach areas with three transects and three replications each. Samples were taken were burrow 

structures, temperature, and microphytobenthos biomass in the inner and outer area of the burrow. 

The results showed a total area of burrows in mudflat beach areas 71.93 ± 24.9cm2/m2 was greater 

than in mangrove areas 50.51 ± 46.9cm2/m2 because the beach has more mud than in mangrove. 

Microphytobenthos biomass was fewer in mudflat beach areas than mangrove areas because the 

density of Boleophthalmus pectinirostris was more on the mudflat. There was no difference in 

microphytobenthos biomass inside the burrow (mangrove: 1623±1108 µg/mm2; mudflat beach: 

94.5±67.5 µg/mm2) from outside the burrow (mangrove: 2484 ± 3161 µg/mm2; mudflat beach: 

145±151 µg/mm2). This shows that the Boleophthalmus pectinirostris burrow in Pandansari Brebes 

does not provide microhabitats for microphytobenthos. This is because in the tropics the 

temperature is almost the same every year so that microphytobenthos can always live every year. 
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Abstrak 

 

Ikan gelodok (Boleophthalmus pectinirostris) di daerah beriklim temperate membuat liang 

dan juga kolam dangkal yang di kelilingi oleh dinding lumpur sebagai penyedia mikrohabitat bagi 

mikrofitobenthos. Di ekosistem mangrove Pandansari Brebes juga terdapat B. pectinirostris yang 

membuat liang. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh liang ikan gelodok jenis B. pectinirostris 

sebagai mikrohabitat bagi mikrofitobenthos di ekosistem mangrove daerah Pandansari desa 

Kaliwlingi Brebes. Penelitian ini dilakukan di daerah mangrove dan daerah pantai berlumpur 

dengan masing tiga transek dan tiga ulangan. Sampel yang diambil berupa struktur liang, suhu 

dan biomassa mikrofitobenthos di area dalam dan luar liang. Hasil menunjukan luas liang total 

lebih besar di daerah pantai 71,93±24,9 cm2/m2 karena pantai memiliki lumpur yang banyak 

daripada di daerah mangrove 50,51±46,9cm2/m2. Biomassa mikrofitobenthos lebih sedikit di 

daerah pantai daripada daerah mangrove karena kepadatan B. pectinirostris lebih banyak di 

pantai. Tidak ada perbedaan biomassa mikrofitobenthos secara signifikan di dalam liang 

(mangrove: 1623±1108 µg/mm2; pantai: 94,5±67,5 µg/mm2) dengan di luar liang (mangrove: 

2484±3161 µg/mm2; pantai:145±151 µg/mm2) hal ini menunjukan liang B. pectinirostris di Pandansari 
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Brebes tidak menyediakan mikrohabitat bagi mikrofitobenthos. Hal ini disebabkan di daerah tropis 

suhu tiap tahun yang hampir sama sehingga mikrofitobenthos dapat selalu hidup tiap tahun 

 

Kata Kunci: Boleophthalmus pectinirostris; liang; mikrofitobenthos; mangrove; pantai 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ikan gelodok merupakan sebutan untuk 

kelompok ikan yang masuk dalam subfamily 

Oxudercinae yang mampu hidup di 

permukaan air saat surut dan bersifat 

amphibious (Jaafar and Murdy, 2017). Ikan ini 

terdiri dari 43 spesies dan 10 genus (Zamroni, 

2016; Jaafar and Murdy, 2017) tersebar di 

daerah Indo pasifik dan daerah barat Afrika 

di habitat berpasir halus terutama di daerah 

mangrove dan pantai berlumpur. Di 

Indonesia ikan ini memiliki nama lokal seperti 

ikan blayar, ikan gelodok, ikan tembakul, 

timpakul, tempakul, belodok, belodog, atau 

blodog dan tersebar di beberapa region di 

Indonesia yaitu region Laut Cina Selatan, 

region Sulawesi, region Sahul, region Laut 

filipina, dan region Sunda (Zamroni, 2016).  

 

Beberapa jenis dari ikan gelodok 

membangun liang (Clayton, 1993) dengan 

bentuk yang berbeda beda. Fungsi liang 

sebagai tempat berlindung dari pemangsa 

(Clayton, 1993), tempat memyimpan telur 

(Ishimatsu and Graham, 2011), tempat 

menyimpan oksigen untuk menghindari 

keadaan hypoxia (Toba and Ishimatsu, 2014), 

dan termoregulator (Yang, Lee and Williams, 

2003; Ansari et al., 2014). Jenis 

Boleophthalmus boddarti (pallas), Scarteleos 

viridis dan B. pectinirostris selain membangun 

liang juga membangun dinding lumpur 

(Clayton and Vaughan, 1988; Yang, Lee and 

Williams, 2003; Chen et al., 2007) sebagai 

pagar agar daerah teritorialnya tidak 

dimasuki oleh ikan gelodok lain. Kemampuan 

ikan gelodok membangun liang ataupun 

dinding lumpur mengubah kondisi struktural 

lingkungan. Perubahan tersebut bisa menjadi 

suatu mikrohabitat yang berbeda dengan 

daerah sekitarnya.  

 

Boleophthalmus boddarti di Kuwait 

membangun liang yang dikelilingi oleh kolam 

dan dinding lumpur. Kelimpahan diatom 

berbeda di tiap bagian areanya. Kelimpahan 

tertinggi ditemukan di area lereng dari 

dinding lumpur dan terendah di area dinding 

lumpur disebabkan oleh dinding lumpur 

menghalangi sedimen dan diatom terbilas 

oleh pasang surut. Hal ini memberikan kondisi 

yang stabil untuk pertumbuhan dari diatom 

(Clayton and Wright, 1989). Pada B. 

pectinirostris di Fujian, Cina juga memiliki 

dinding lumpur pada musim dingin di sekitar 

liang untuk menampung air agar lebih suhu 

lebih hangat dan juga untuk mendorong 

pertumbuhan dari diatom atau 

mikrofitobenthos (Chen et al., 2007). Pada 

kedua penelitian tersebut daerah non 

teritorial dari ikan gelodok memiliki 

kelimpahan diatom atau mikrofitobenthos 

yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan 

perubahan struktural pada lingkungan yang 

disebabkan oleh ikan gelodok membuat 

mikrohabitat yang berbeda. 
 

B. pectinirostris juga tersebar di 

Indonesia dan khususnya di daerah Brebes 

dikenal dengan nama lokal ikan Blayar 

(Cintra, 2019). Ikan Blayar di Brebes 

membentuk liang namun tidak membentuk 

dinding lumpur ((Cintra, 2019). Perbedaan 

perubahan structural yang dibuat ikan Blayar 

(B. pectinirostris) menghasilkan dampak yang 

berbeda ke lingkungan dan juga 

menghasilkan mikrohabitat yang berbeda 

khususnya bagi mikrofitobenthos. Pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh liang ikan gelodok jenis B. 

pectinirostris sebagai mikrohabitat bagi 

mikrofitobenthos di ekosistem mangrove 

daerah Pandansari desa Kaliwlingi Brebes 
 

MATERI DAN METODOLOGI 
 

Penelitian ini dilakukan di Dukuh 

Pandansari Desa Kaliwlingi Brebes. 

Pengambilan sampel dilakukan di area 

mangrove dan di area pantai berlumpur 

(mudflat) (Gambar 1) pada bulan April dan 

September 2019 saat surut di siang hari. Pada 

tiap area dibuat tiga transek dengan tiga kali 

ulangan pengambilan sampel di dalam dan 

di luar liang ikan Blayar (Boleophthalmus 

pectinirostris). 
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Daerah penelitian terdapat dua jenis 

ikan gelodok yaitu Boleophthalmus 

pectinirostris (Gambar 2) dan Periophtalmodon 

schlosseri, dengan kelimpahan lebih banyak B. 

pectinirostris. Liang ikan B. pectinirostris dan P. 

schlosseri berbeda bentuknya sehingga 

mudah untuk dibedakan. Pengambilan 

sampel dilakukan pada liang B. pectinirostris 

(Gambar 2b). Pengambilan sampel dilakukan 

pada dalam liang ikan yaitu pada dinding 

liang dan dilakukan pada luar liang (Gambar 

3). 

Liang yang dibuat oleh ikan gelodok 

diamati pada tiap transek dan diamati 

secara visual baik jumlah dan ukuran 

diameter liangnya. Jumlah lubang dihitung 

secara manual dan ukuran liang diukur 

dengan meteran. Suhu dalam liang diukur 

dengan cara memasukan thermometer 

sedalam 10 cm ke dalam liang dan suhu luar 

liang diukur di atas permukaan sedimen yang 

berada di antar liang. Pengukuran dilakukan 

pada siang hari saat air surut. 

 

 
Gambar 1 Area Sampling Mangrove dan Mudflat (pantai) 
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b 

 

Gambar 2. a. Boleophthalmus pectinirostris, b. Liang B. pectinirostris 
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Gambar 3. Ilustrasi pengambilan sampel. Kotak merah ( ) merupakan posisi pengambilan 

sampel dengan syringe di dalam dan di luar liang. 

 

Pengambilan dan analisis sampel 

mengacu pada Chen et al. (2007) dengan 

modifikasi dengan menggunakan core 

berupa syringe ukuran 50 ml dengan 

diameter 2,9 cm. Pengambilan dilakukan di 

dalam liang dan di luar liang sebagaimana 

Gambar 3. Pada tiap transek dilakukan 

pengambilan sebanyak 3 kali. 

 

Setelah sampel diambil segera 

dimasukan ke dalam cool box yang telah 

diberi es dan tidak terkena cahaya matahari. 

Sampel dibekukan sebelum dianalisis. Saat 

akan dianalisis sampel dengan lapisan atas 

syringe sebesar 0,7 cm diambil dan diberi 

larutan aseton 7 ml lalu disentrifus selama 40 

menit pada 3000 rpm. Sampel kemudian 

diambil supernatan dan diukur dengan 

menggunakan fluorometer. Untuk mengkonversi 

nilai klorofil menjadi biomassa 

mikrofitobenthos maka nilai klorofil yang 

diperoleh dikalikan dengan kedalaman dari 

lapisan sedimen yang diambil yaitu 0,7 cm. 

Hasil akhir yang diperoleh adalah biomassa 

per area permukaan (µg/mm2). Nilai rata-rata 

variabel di dalam dan di luar liang 

dibandingkan dengan menggunakan 

Student’s unpaired t test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rata-rata jumlah liang di area 

mangrove adalah 11 liang/m2 dengan rata-

rata diameternya adalah 4,72 cm (Gambar 

4). Untuk daerah pantai jumlah liang adalah 

27 liang/m2 dengan rata-rata diameternya 

adalah 3,69 cm. Ukuran liang di area 

mangrove lebih besar daripada di area 

pantai namun jumlahnya lebih sedikit 

daripada di area pantai. Untuk mengetahui 

adanya perbedaan antara rata-rata luasan 

liang total per meter persegi maka diuji 

dengan unpaired t-test, berdasarkan hasilnya 

yaitu rata-rata luasan liang total di mangrove 

50,51±46,9cm2/m2 dan di pantai 71,93±24,9 

cm2/m2 (P>0,05) tidak berbeda signifikan 

antara di area mangrove dan area pantai. 

 

Di daerah mangrove biomassa 

mikrofitobenthos sebesar 1623±1108µg/mm2 

di dalam liang dan 2484±3161µg/mm2 di luar 

liang (P>0,05) (Gambar 5a). Di daerah pantai 

biomassa mikrofitobenthos di dalam liang 

sebesar 94,5±67,5µg/mm2 dan lokasi di luar 

liang 145±151µg/mm2 (P>0,05) (Gambar 5b). 

Daerah mangrove memiliki biomassa 

mikrofitobenthos yang lebih besar secara 

signifikan daripada daerah pantai (P<0,05). 

 

Pada Gambar 6a sebaran suhu di 

dalam dan di luar liang di daerah mangrove. 

Suhu area luar liang (31±1,580C) secara 

signifikan lebih tinggi daripada suhu dalam 

liang (28,53±1,550C) (P<0,05). Di daerah 

pantai suhu dalam liang (30,048±0,9750C) 

lebih rendah signifikan dibandingkan luar 

liang (31,62±1,600C) (P<0,05) (Gambar 6b). 

 

Bentuk liang dari B. pectinirostris seperti 

lubang berbentuk lingkaran biasa yang 

tingginya sama dengan permukaan tanah 

ditandai dengan bekas jejak keluar 

masuknya ikan pada mulut liang. Luas liang 

di area pantai lebih besar daripada di 

daerah mangrove karena banyaknya lumpur 

di area pantai. Lebih banyak liang di area 

pantai disebabkan oleh ketebalan lumpur 

yang mempengaruhi kepadatan populasi 
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ikan gelodok (Solanki, Kanejiya and Gohil, 

2017). Hal ini karena lumpur menyediakan 

tempat berlindung untuk aktivitas 

meliang/menggali, selain itu faktor utama 

juvenile B. pectinirostris dalam pemilihan 

habitat adalah sedimen yang halus (Chen et 

al., 2008). Pengujian secara statistik 

menunjukkan tidak terlalu beda signifikan 

antara luasan liang per meter persegi di 

daerah mangrove dan daerah pantai.  

 

Tidak seperti B. pectinirostris di daerah 

Teluk Funing Cina yang liang berada di 

cekungan kolam air dangkal dengan di 

kelilingi oleh dinding lumpur dan tanpa 

dinding lumpur (Chen et al., 2007), B. 

pectinirostris di Pandansari Brebes hanya 

membuat liang sebagai tempat hidupnya 

tanpa kolam dangkal dan tanpa dinding 

lumpur. Berdasarkan pengamatan liang 

tanpa kolam dan dinding lumpur ini 

ditemukan baik di area mangrove maupun 

pantai. Perbedaan bentuk liang ini terkait 

dengan fungsi kolam dan dinding lumpur.  

 

B. pectinirostris di Teluk Funing Cina 

membangun dinding lumpur untuk 

mengurangi agresi dari individu ikan lain dan 

membuat cekungan kolam untuk menahan 

air agar mempertahankan suhu dan 

menjaga keberadaan mikrofitobenthos 

(Chen et al., 2007). Pada genus yang sama 

yaitu Boleophthalmus boddarti di pantai 

berlumpur di Kuwait membangun dinding 

lumpur berbentuk poligon. Fungsi dinding 

lumpur tersebut adalah sebagai mekanisme 

dari tingkah laku territorial. Adanya dinding 

lumpur bergantung pada kepadatan ikan, 

semakin banyak ikan maka ikan akan 

membentuk dinding lumpur sebagai 

pembatas visual untuk menghindari agresi 

dari ikan lain ke teritorinya (Clayton, 1987). 

 

 
Gambar 4. Jumlah dan ukuran liang B. pectinirostris di daerah mangrove dan pantai 

 

  
a      b 

Gambar 5. Variasi biomassa mikrofitobenthos di dalam dan luar liang pada daerah mangrove (a) 

dan daerah pantai (b) 
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a b 

 

Gambar 6. Sebaran suhu di dalam dan luar Liang di daerah mangrove (a) dan daerah pantai (b) 

 

 

B. pectinirostris merupakan salah satu 

dari kelompok dari Boleophthalmid, yang 

mudah dibedakan dari kelompok lainnya 

karena memiliki tingkah laku yang khusus. 

Ikan ini akan muncul ke permukaan saat surut 

menggerakkan kepalanya ke kanan dan ke 

kiri melakukan grazing yang memakan 

mikrofitobenthos (Clayton, 1993). Makanan 

utama dari ikan ini adalah mikrofitobenthos 

yaitu diatom epipelik (Yang, Lee and Williams, 

2003), sehingga penting bagi B. pectinirostris 

menemukan mikrofitobenthos untuk sumber 

makanannya.  

 

Mikrofitobenthos termasuk di dalamnya 

mikroalga bentik (contoh : Diatom) dan 

Cyanobacteria berkontribusi secara signifikan 

pada produksi primer dalam pantai 

berlumpur (Hardison et al., 2013). Diatom 

epipelik (diatom yang hidup di atas 

permukaan sedimen) merupakan kontributor 

terpenting untuk produksi primer di daerah 

sedimen berlumpur, maka konsentrasi klorofil-

a dari lumpur diasumsikan lebih 

mencerminkan biomassa diatom daripada 

makro alga, flagelata, atau Cyanobacteria 

(Yang, Lee and Williams, 2003).  

 

Perbedaan kondisi di daerah 

temperate dan daerah tropik kemungkinan 

menyebabkan perbedaan tingkah laku dari 

B. pectinirostris dalam membentuk liang. B. 

pectinirostris di Teluk Funing China 

mempertahankan suhu untuk keberlangsungan 

mikrofitobenthos. Mikrofitobenthos memerlukan 

kondisi minimum untuk hidup, suhu optimal 

pertumbuhan diatom berkisar 20-300C 

(Effendi, 2003). Adanya dinding lumpur yang 

menjebak air yang air tersebut mampu 

mempertahankan suhu 8-240C ketika suhu 

udara lebih dingin (Chen et al., 2007). Di 

Pandansari Brebes suhu sedimen di daerah 

pantai dan mangrove berkisar 26-340 C dan 

daerah mangrove lebih rendah suhunya 

karena adanya tutupan dari kanopi pohon 

mangrove. Suhu di daerah tropis yang 

cenderung lebih stabil di sepanjang tahun 

menyebabkan B. pectinirostris tidak 

memerlukan membuat struktur liang seperti di 

daerah temperate.  

 

Pada penelitian ini juga melihat 

perbedaan suhu antara dalam liang dan luar 

liang. Perbedaan suhu lebih rendah di dalam 

liang daripada di luar liang lebih 

berhubungan dengan termoregulasi dari B. 

pectinirostris (Hong et al., 2007) dibandingkan 

dengan pengaruhnya terhadap biomassa 

mikrofitobenthos. Ketika suhu di luar lebih 

tinggi ikan akan kembali ke dalam lubang 

untuk menurunkan suhu tubuhnya, hal ini 

sama tingkah umum mudskipper (Tytler and 

Vaughan, 1983; Clayton and Vaughan, 1988; 

Etim, Brey and Arntz, 1996) 

 

Pada penelitian ini baik di daerah 

mangrove dan di daerah pantai biomassa 

mikrofitobenthos lebih besar di area luar 

lubang daripada di dalam lubang meskipun 

secara statistik tidak berbeda secara 

signifikan, Lebih rendahnya biomassa 

mikrofitobenthos di dalam lubang 
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kemungkinan disebabkan oleh beberapa hal 

yaitu: 1) Area dalam lubang memiliki 

turbiditas yang lebih tinggi karena selalu 

terendam oleh air dan juga tempat masuk 

keluarnya ikan. Hal ini menyebabkan 

intensitas cahaya matahari tidak sebanyak di 

area luar liang. Nybakken (1982) menyatakan 

bahwa kekeruhan akan menyebabkan 

penurunan penetrasi cahaya yang akan 

menyebabkan menurunnya fotosintesis dan 

produktifitas primer fitoplankton. 2) Area 

dalam lubang merupakan area yang lebih 

dekat bagi ikan untuk grazing 

mikrofitobenthos daripada daerah luar 

lubang. 

 

Pada daerah mangrove biomassa 

mikrofitobenthos lebih besar signifikan 

daripada di daerah pantai. Hal ini 

dikarenakan daerah pantai kepadatan 

populasi ikan lebih banyak (ditandai dengan 

lebih banyak jumlah liang dan luasan liang) 

daripada daerah mangrove. Pada saat surut 

di siang hari ikan keluar dari liang dan aktif 

grazing mikrofitobenthos. Ini menyebabkan 

daerah pantai yang lebih banyak ikannya 

maka intensitas grazing semakin tinggi dan 

menurunkan biomassa mikrofitobenthos. 

Berdasarkan penelitian ini liang ikan gelodok 

tidak menyediakan mikrohabitat bagi 

mikrofitobenthos dan hubungan dari 

keduanya hanya merupakan hubungan 

tropik yaitu mikrofitobenthos sebagai 

produsen dan B. pectinirostris sebagai 

konsumen. 

 

KESIMPULAN 

 

B. pectinirostris membuat liang di 

permukaan sedimen di daerah mangrove 

dan daerah pantai. Bentuk liang adalah 

lingkaran yang tingginya sama dengan 

permukaan sedimen dan ditandai dengan 

jejak ikan B. pectinirostris di mulut liang. Luas 

liang total lebih besar di daerah pantai 

karena daerah pantai memiliki lapisan lumpur 

yang lebih banyak daripada daerah 

mangrove. Liang B. pectinirostris tidak 

menyediakan mikrohabitat bagi 

mikrofitobenthos karena tidak ada 

perbedaan nyata biomassa mikrofitobenthos 

di area dalam liang dengan area luar liang 

baik di daerah mangrove maupun di daerah 

pantai. 
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